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KATA PENGANTAR 

​ Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan 

karunia-Nya sehingga laporan akhir Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik SDGs Bela Negara 

di Kelurahan Medokan Semampir, Kecamatan Sukolilo, Kota Surabaya ini dapat diselesaikan 

dengan baik. 

​ Laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban atas kegiatan KKN yang 

telah kami laksanakan selama 1 bulan, mulai dari tanggal 1 Juli 2025 hinggan 31 Juli 2025. 

Kegiatan ini merupakan bagian dari program pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk 
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melalui berbagai program yang telah kami rancang dan implementasikan. Dalam kegiatan ini, 
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3.​ Dr. Zainal Abidin Achmad, M.Si., M.Ed. selaku Kapusdimas LPPM. 

4.​ Tukiman, S.Sos., M.Si. selaku Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) kelompok 134 

periode 1 KKN-T SDGs Kelurahan Medokan Semampir, Kecamatan Sukolilo, Kota 

Surabaya. 

5.​ Ibu Moerita, S.H selaku Lurah, serta seluruh perangkat desa Kelurahan Medokan 

Semampir, Kecamatan Sukolilo, Kota Surabaya. 
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Penulis menyadari bahwa proposal ini masih jauh dari kata sempurna. Sehingga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang menjadi bagian dari pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Melalui 

KKN, mahasiswa didorong untuk tidak hanya memahami kondisi sosial masyarakat secara 

langsung, tetapi juga mengembangkan solusi yang aplikatif berdasarkan keilmuan yang telah 

diperoleh selama perkuliahan. Kegiatan ini menjadi medium penting bagi mahasiswa untuk 

berkontribusi dalam pembangunan masyarakat yang berkelanjutan. 

Kelurahan Medokan Semampir, yang terletak di Kecamatan Sukolilo, Kota Surabaya, 

merupakan wilayah dengan potensi sumber daya manusia dan lingkungan yang cukup besar. 

Meski demikian, kawasan ini juga menghadapi berbagai tantangan, antara lain rendahnya 

pemanfaatan ruang terbuka hijau, dan belum optimalnya aktivitas pemberdayaan ekonomi 

lokal. Menyadari potensi dan kebutuhan tersebut, KKN Kelompok 134 hadir dengan 

membawa semangat baru dalam tema “SEDAYA: Semangat Daya Berkarya”, yang 

bertujuan untuk membangkitkan energi positif masyarakat dalam membangun wilayahnya 

secara mandiri dan berkelanjutan. 

Program kerja yang dirancang berfokus pada dua arah utama. Pertama, yaitu 

pemberdayaan ekonomi melalui pelatihan budidaya ikan dengan sistem yang sederhana dan 

berbiaya rendah. Program ini menyasar masyarakat produktif yang memiliki kemauan tetapi 

belum memiliki sarana maupun pengetahuan teknis. Inisiatif ini secara langsung 

berkontribusi pada Sustainable Development Goals (SDGs) 8: Pengembangan Ekonomi 

Inklusif dan Berkelanjutan, karena membuka jalan bagi pengembangan usaha mikro yang 

berkelanjutan dan bisa dijadikan sebagai peluang ekonomi produktif masyarakat. Kedua, 

penghijauan kawasan permukiman, dengan menanam tanaman produktif menggunakan 

metode vertikultur di lingkungan sekitar rumah dan fasilitas umum, serta mengolah limbah 

minyak jelantah menjadi bahan jadi yang bisa digunakan sehari-hari maupun diperjualkan 

sehingga bisa dijadikan sebagai peluang ekonomi produktif masyarakat. Kegiatan ini 

diharapkan dapat membangun kesadaran kolektif warga akan pentingnya ruang hijau, 

sekaligus mendukung pencapaian SDGs 11: Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan. 
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Selain program kerja utama, kami juga telah merancang sejumlah agenda pendukung 

yang bersifat edukatif dan aplikatif, guna memberikan manfaat yang lebih luas selama 

pelaksanaan kegiatan KKN ini. Seluruh kegiatan dirancang menggunakan pendekatan 

partisipatif, di mana mahasiswa tidak bertindak sebagai pengarah tunggal, melainkan sebagai 

mitra warga dalam proses identifikasi masalah hingga pelaksanaan solusi. Dengan begitu, 

hasil dari kegiatan KKN tidak hanya akan berhenti pada masa pelaksanaannya saja, tetapi 

mampu ditindaklanjuti secara mandiri oleh masyarakat setelah program selesai. 

Melalui keterlibatan aktif ini, KKN tidak sekadar menjadi agenda akademik semata, 

melainkan juga wahana pembelajaran hidup bagi mahasiswa untuk memahami realitas sosial 

dan melatih kepekaan terhadap tantangan pembangunan. Di sisi lain, masyarakat juga 

mendapatkan manfaat berupa pendampingan, pengetahuan baru, dan semangat untuk 

berkarya lebih mandiri. Dengan pendekatan berbasis komunitas, kegiatan KKN ini bertujuan 

tidak hanya menyelesaikan masalah jangka pendek, tetapi juga menumbuhkan kesadaran 

kolektif serta meningkatkan kapasitas masyarakat untuk secara aktif menjaga dan 

mengembangkan lingkungannya. Keterlibatan mahasiswa sebagai mitra warga diharapkan 

mampu menjadi katalisator perubahan menuju kehidupan masyarakat yang lebih produktif, 

sehat, dan berkelanjutan. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.​ Bagaimana cara meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan 

sesuai dengan capaian SDGs 8 di Kelurahan Medokan Semampir? 

2.​ Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk mendorong partisipasi aktif masyarakat 

dalam program penghijauan guna menciptakan lingkungan yang sehat dan 

berkelanjutan sebagai wujud dukungan terhadap capaian SDGs 11 di Kelurahan 

Medokan Semampir? 

3.​ Bagaimana strategi yang tepat untuk menumbuhkan semangat kolaborasi antara 

mahasiswa, masyarakat, dan pemerintah kelurahan dalam menghadapi tantangan 

sosial, ekonomi, dan lingkungan melalui pendekatan partisipatif? 

4.​ Bagaimana cara mengimplementasikan ilmu dan keterampilan mahasiswa dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat yang aplikatif, bermanfaat, dan relevan dengan 

kebutuhan masyarakat Kelurahan Medokan Semampir? 
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5.​ Bagaimana cara mendorong terwujudnya masyarakat yang mandiri, kreatif, dan 

adaptif terhadap perubahan sosial dan lingkungan melalui kegiatan edukatif dan 

inovatif yang berorientasi pada keberlanjutan? 

1.3 Deskripsi Situasi dan Kondisi Lokal 

Kelurahan Medokan Semampir merupakan salah satu kelurahan yang terletak di 

wilayah Kecamatan Sukolilo, Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur. Secara geografis, 

kelurahan ini berada di sisi timur Kota Surabaya dengan koordinat sekitar -7.306° Lintang 

Selatan dan 112.787° Bujur Timur. Kelurahan ini memiliki posisi strategis karena berada di 

kawasan yang berdekatan dengan jalur lingkar timur (MERR), kawasan kampus, serta daerah 

pesisir yang masih menyimpan potensi sumber daya perikanan. Kelurahan Medokan 

Semampir terbagi menjadi 9 Rukun Warga (RW) dan 60 Rukun Tetangga (RT). Wilayah ini 

berbatasan dengan Kelurahan Semolowaru di sebelah utara, Kelurahan Keputih di sebelah 

timur, Kecamatan Rungkut di sebelah selatan, serta Kelurahan Nginden Jangkungan di 

sebelah barat. Kelurahan Medokan Semampir merupakan wilayah dengan kepadatan 

penduduk yang cukup tinggi. Masyarakat di kelurahan ini umumnya tinggal di kawasan 

permukiman padat yang tersebar di seluruh RT dan RW. Berdasarkan data Kampung 

Keluarga Berkualitas (Kampung KB), Kelurahan Medokan Semampir memiliki berbagai 

fasilitas sosial dan kesehatan seperti 11 posyandu, kelompok PKK, serta berbagai kelompok 

kegiatan masyarakat yang aktif. 

  

Gambar 1.1 Letak Geografis dan Batas Wilayah Kelurahan Medokan Semampir 
(Sumber: Google Maps) 
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Kegiatan ekonomi masyarakat di Kelurahan Medokan Semampir umumnya bergerak 

di sektor jasa, perdagangan, dan usaha mikro. Salah satu potensi ekonomi khas wilayah ini 

adalah keberadaan kawasan tambak di wilayah-wilayah tertentu yang masih tersisa, yang 

dimanfaatkan untuk budidaya ikan air payau seperti bandeng, udang, dan nila. Beberapa 

warga memanfaatkan tambak sebagai sumber mata pencaharian utama maupun sampingan. 

Potensi tambak ikan ini menjadi salah satu peluang strategis untuk dikembangkan sebagai 

bagian dari penguatan ekonomi lokal yang berkelanjutan. Melalui pendampingan dan 

pengembangan budidaya perikanan serta pelatihan pengolahan hasil tambak, masyarakat di 

Kelurahan Medokan Semampir dapat didorong untuk menciptakan sumber penghasilan 

alternatif yang mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan, khususnya dalam 

aspek pertumbuhan ekonomi inklusif (SDGs 8) dan pengelolaan sumber daya lingkungan 

yang bijak (SDGs 11). 

1.4 Tujuan 

Maksud dan tujuan dari kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Bela Negara 

SDGs Kelompok 134 di Kelurahan Medokan Semampir, Kecamatan Sukolilo, Kota Surabaya 

adalah sebagai berikut: 

1.​ Meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat melalui pendampingan dan praktik 

langsung budidaya ternak ikan di lahan tambak, sebagai sumber pendapatan alternatif 

yang mendukung capaian SDGs kategori Pertumbuhan Ekonomi Inklusif dan 

Berkelanjutan (SDGs 8). 

2.​ Mendorong kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam pelestarian lingkungan 

melalui pengembangan program penghijauan berbasis partisipatif, sebagai bentuk 

kontribusi terhadap pencapaian SDGs kategori Kota dan Permukiman yang 

Berkelanjutan (SDGs 11). 

3.​ Menumbuhkan kolaborasi aktif antara mahasiswa, masyarakat, dan pemerintah 

kelurahan dalam menghadapi isu-isu sosial, ekonomi, dan lingkungan melalui 

kegiatan edukatif dan pendekatan partisipatif. 

4.​ Mengimplementasikan ilmu dan keterampilan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat yang relevan dan aplikatif, sehingga memberikan manfaat nyata dalam 

konteks lokal Kelurahan Medokan Semampir. 
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5.​ Mendorong terwujudnya masyarakat yang mandiri, kreatif, dan adaptif, melalui 

berbagai kegiatan berbasis inovasi dan edukasi yang berorientasi pada keberlanjutan 

serta mendukung pencapaian target pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal. 

1.5 Manfaat 

●​ Bagi Mahasiswa 
1.​ Mahasiswa memperoleh keterampilan praktis dalam pelaksanaan program berbasis 

pemberdayaan masyarakat, seperti budidaya vertikultur, pengolahan limbah jelantah, 

pembuatan pakan ikan mandiri, dan digitalisasi UMKM. 

2.​ Terasah kemampuan komunikasi, kepemimpinan, kerja tim, problem solving, dan 

adaptasi terhadap dinamika di lapangan. 

3.​ Mendapat pengalaman langsung dalam menghadapi permasalahan ekonomi, 

lingkungan, dan sosial di masyarakat serta memahami keterkaitan program dengan 

capaian SDGs. 

4.​ Mahasiswa menjadi lebih percaya diri dalam mengimplementasikan ilmu perkuliahan 

pada kondisi nyata dan berinteraksi dengan berbagai kalangan. 

●​ Bagi Mitra (Masyarakat dan Lembaga Lokal 
1.​ Warga mendapatkan ilmu baru yang aplikatif, seperti teknik bercocok tanam di lahan 

sempit, pengolahan limbah rumah tangga menjadi produk bernilai, serta pembuatan 

pakan ikan dengan bahan lokal. 

2.​ Program membuka opsi usaha mandiri, misalnya menjual pakan ikan hasil produksi 

sendiri atau sabun dari minyak jelantah. 

3.​ Melalui program penghijauan, pengelolaan limbah, dan sosialisasi kesehatan, 

masyarakat terdorong untuk menjaga lingkungan serta menerapkan perilaku hidup 

bersih dan sehat. 

4.​ Hubungan antarwarga, perangkat kelurahan, dan pihak luar menjadi lebih erat melalui 

keterlibatan bersama dalam program. 

●​ Bagi Perguruan Tinggi 
1.​ Kegiatan KKN menjadi bentuk nyata pengabdian kepada masyarakat, sekaligus 

mengintegrasikan pendidikan dan penelitian dalam aksi lapangan. 

2.​ Keberhasilan program meningkatkan reputasi universitas sebagai institusi yang peduli 

terhadap pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal. 
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3.​ Data dan temuan dari lapangan dapat digunakan untuk penelitian lanjutan, publikasi 

ilmiah, dan pengembangan model pemberdayaan masyarakat. 

4.​ Kerjasama yang terjalin dengan pemerintah daerah, kelompok masyarakat, dan media 

lokal memperluas jejaring perguruan tinggi. 

1.6 Mitra yang Terlibat 
​ Beberapa mitra yang terlibat dalam program KKN Tematik Bela Negara SDGs 

Kelompok 134 di Kelurahan Medokan Semampir, Kecamatan Sukolilo, Kota Surabaya 

adalah sebagai berikut: 

1.​ RW 07 dan RW 08 Kelurahan Medokan Semampir 

2.​ Kelompok KSH RW 07 dan RW 08 Kelurahan Medokan Semampir 

3.​ Kelompok PKK RW 07 Kelurahan Medokan Semampir 

4.​ Posyandu Keluarga RW 07 dan RW 08 Kelurahan Medokan Semampir 

5.​ Puskesmas Keputih 
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BAB II 

DESKRIPSI KEGIATAN 

2.1 Deskripsi Kegiatan 

2.1.1 Budidaya Tanaman dengan Metode Vertikultur 

Program vertikultur di Taman Bougenville RT 11 RW 7, Kelurahan Medokan 

Semampir, Kecamatan Sukolilo, Kota Surabaya, merupakan inisiatif yang digagas oleh 

mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) untuk mengoptimalkan lahan terbatas di lingkungan 

perkotaan melalui metode pertanian vertikal. Program ini bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran dan keterampilan masyarakat, khususnya anak-anak, dalam bercocok tanam serta 

mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) nomor 11, yaitu Kota 

dan Permukiman yang Berkelanjutan. 

Program ini dilaksanakan selama dua hari, yaitu pada tanggal 8 dan 9 Juli 2025. Pada 

hari pertama, mahasiswa KKN melakukan proses instalasi lima unit vertikultur di area Taman 

Bougenville. Setiap instalasi terdiri dari beberapa wadah tanam yang diisi dengan benih 

sayuran kangkung dan sawi. Metode vertikultur dipilih karena sangat cocok diterapkan di 

wilayah dengan lahan sempit seperti kawasan Medokan Semampir, serta mampu menjadi 

solusi praktis dan efisien dalam mendukung produksi pangan lokal. 

Pada hari kedua, program dilanjutkan dengan kegiatan edukasi kepada anak-anak 

warga Medokan Semampir. Anak-anak diajak untuk terlibat secara langsung dalam praktik 

penanaman, serta diberikan pengetahuan dasar mengenai konsep vertikultur, manfaatnya, dan 

cara perawatannya. Pendekatan ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran lingkungan dan 

ketertarikan terhadap pertanian perkotaan sejak usia dini. 

Salah satu aspek penting dari program ini adalah potensi keberlanjutan dan nilai 

ekonominya. Hasil panen dari instalasi vertikultur di Taman Bougenville tidak hanya dapat 

dikonsumsi oleh warga sekitar, tetapi juga berpotensi untuk dijual, sehingga mendukung 

kemandirian pangan dan memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat sekitar. Dengan 

demikian, program vertikultur ini bukan hanya menciptakan ruang hijau produktif di tengah 

kota, tetapi juga menjadi langkah nyata dalam membangun permukiman yang berkelanjutan, 

mandiri, dan ramah lingkungan sesuai dengan visi SDGs 11. 
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2.1.2 Pengolahan Limbah Minyak Jelantah menjadi Sabun Cuci Piring 

Sebagai upaya untuk mengurangi pencemaran lingkungan sekaligus memberdayakan 

masyarakat, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) melaksanakan program Pengolahan 

Minyak Jelantah Menjadi Sabun Cuci Piring bersama Ibu-Ibu PKK/KSH RW 07, Kelurahan 

Medokan Semampir. Kegiatan ini berlangsung pada tanggal 18 Juli 2025 dan bertempat di 

Balai RT 07, sebagai bentuk edukasi praktis mengenai pengelolaan limbah rumah tangga 

yang bermanfaat serta ramah lingkungan. 

Program ini diawali dengan sosialisasi singkat yang memberikan penjelasan mengenai 

dampak buruk pembuangan minyak jelantah secara sembarangan terhadap lingkungan, 

khususnya pencemaran air dan tanah. Sosialisasi juga mencakup manfaat ekonomi dan 

ekologis dari pengolahan minyak jelantah menjadi produk yang berguna, seperti sabun cuci 

piring. Untuk memudahkan peserta memahami dan mengikuti proses, para ibu-ibu diberikan 

selebaran atau pamflet berisi langkah-langkah pembuatan sabun cuci piring dari minyak 

jelantah, yang disusun secara ringkas dan mudah dipahami. Selebaran ini dirancang agar 

ibu-ibu dapat melakukan praktik secara mandiri di rumah setelah pelatihan berakhir. 

Setelah sesi sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan demo praktik langsung oleh 

mahasiswa KKN di hadapan peserta. Demonstrasi ini bertujuan untuk memberi gambaran 

nyata tentang tahapan pengolahan, dari penyaringan minyak jelantah hingga proses 

pencampuran bahan-bahan pembuatan sabun. Selama demonstrasi berlangsung, para peserta 

diperkenankan untuk mengamati, bertanya, dan mencatat jika diperlukan. Kehadiran demo ini 

sangat membantu terutama bagi ibu-ibu yang masih merasa ragu atau belum familiar dengan 

proses tersebut. Setelah menyaksikan demo, para ibu-ibu dipersilakan untuk melakukan 

praktik langsung secara berkelompok dengan didampingi oleh mahasiswa KKN. Suasana 

pelatihan berlangsung antusias dan interaktif, dengan banyak peserta yang aktif bertanya dan 

berdiskusi mengenai kemungkinan penerapan di rumah masing-masing. Hasil dari praktik ini 

tidak hanya berupa sabun siap pakai, tetapi juga pemahaman yang lebih baik tentang 

pentingnya mengelola limbah rumah tangga dengan bijak. 

Program ini sejalan dengan semangat pemberdayaan masyarakat dan pelestarian 

lingkungan di kawasan perkotaan. Dengan melibatkan langsung warga, khususnya kelompok 

ibu-ibu PKK/KSH, kegiatan ini tidak hanya menjadi sarana edukasi, tetapi juga membuka 

peluang ekonomi alternatif melalui pemanfaatan limbah menjadi produk bernilai guna. Selain 
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itu, program ini turut mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya 

SDGs 11 tentang Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan. Melalui pendekatan edukatif 

dan partisipatif, mahasiswa KKN berharap kegiatan ini dapat menjadi pemicu perubahan 

perilaku di tingkat rumah tangga, dan mendorong terciptanya lingkungan yang lebih bersih, 

sehat, dan mandiri secara berkelanjutan. 

2.1.3 Pelatihan Pembuatan Pakan Ikan Mandiri 

Sebagai bentuk dukungan terhadap pemberdayaan ekonomi lokal berbasis potensi 

masyarakat, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) menyelenggarakan Pelatihan Pembuatan 

Pakan Ikan Mandiri bersama warga RW 08, Kelurahan Medokan Semampir. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada 11 Juli 2025 dan bertempat di Balai RT 01, yang menjadi pusat pertemuan 

warga sekaligus lokasi praktik bersama. Program ini didesain untuk menjawab kebutuhan 

nyata masyarakat setempat, khususnya mereka yang menggantungkan mata pencahariannya 

pada usaha tambak ikan. Selama ini, harga pakan ikan komersial yang tinggi sering menjadi 

kendala dalam pengelolaan usaha perikanan kecil. Oleh karena itu, pelatihan ini bertujuan 

untuk memberikan alternatif solusi melalui produksi pakan ikan secara mandiri, yang lebih 

hemat biaya, mudah dibuat, dan memiliki potensi untuk diperjualbelikan secara lokal. 

Kegiatan pelatihan diawali dengan sosialisasi singkat yang membahas pentingnya 

kemandirian dalam produksi pakan, komposisi dasar nutrisi yang dibutuhkan ikan, serta 

manfaat jangka panjang dari penggunaan pakan mandiri. Sosialisasi ini juga mengangkat 

potensi pengembangan usaha mikro dari produksi pakan, terutama bila hasil produksi dapat 

dipasarkan secara kolektif oleh para pelaku tambak di RW 08. Untuk memudahkan 

pemahaman warga, setiap peserta diberikan selebaran berisi langkah-langkah pembuatan 

pakan ikan mandiri, termasuk bahan-bahan yang digunakan, takaran, serta cara pencampuran 

dan pengeringan. Selebaran ini dapat menjadi panduan praktis yang bisa digunakan kembali 

oleh warga saat ingin mencoba di rumah atau di tambaknya masing-masing. 

Setelah sesi penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi langsung 

oleh mahasiswa KKN. Dalam sesi ini, warga dapat melihat secara nyata proses pembuatan 

pakan ikan, mulai dari pencampuran bahan seperti dedak, tepung ikan, dan fermentasi 

organik, hingga proses pencetakan dan pengeringan. Mahasiswa KKN juga aktif 

mendampingi warga selama praktik berlangsung, menjawab pertanyaan, dan memastikan 

peserta memahami setiap tahapan. Antusiasme warga RW 08 cukup tinggi, mengingat 
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kegiatan ini relevan dengan aktivitas ekonomi mereka. Beberapa warga bahkan 

menyampaikan rencana untuk mencoba produksi skala kecil guna digunakan sendiri, dan 

sebagian lainnya melihat peluang usaha baru, terutama dalam momen seperti event 

pemancingan yang kerap diadakan di tambak setempat. Pakan hasil produksi mandiri ini pun 

berpotensi untuk dijual sebagai bagian dari kebutuhan acara tersebut. 

Pelatihan ini sangat relevan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 

nomor 8, yaitu Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi. Dengan membekali warga 

dengan keterampilan baru, program ini mendorong terciptanya ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan di tingkat komunitas. Tidak hanya membantu menekan biaya operasional usaha 

tambak, tetapi juga membuka peluang usaha mandiri yang bisa meningkatkan pendapatan 

warga secara bertahap. Melalui kegiatan ini, mahasiswa KKN berharap dapat mendorong 

munculnya inisiatif-inisiatif lokal dalam menciptakan solusi dari, oleh, dan untuk masyarakat. 

Program ini menunjukkan bahwa inovasi sederhana, jika diterapkan dengan tepat dan 

berbasis kebutuhan masyarakat, dapat memberikan dampak nyata bagi ketahanan ekonomi 

dan kemandirian komunitas. 

2.1.4 Sosialisasi Malnutrisi dan Pencegahan Stunting bagi Keluarga Desa 

Sebagai bagian dari upaya menciptakan lingkungan permukiman yang sehat dan 

mendukung tumbuh kembang anak secara optimal, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

melaksanakan kegiatan Sosialisasi Malnutrisi dan Pencegahan Stunting yang ditujukan bagi 

warga Kelurahan Medokan Semampir. Kegiatan ini dilaksanakan pada 12 Juli 2025 

bertempat di Balai Kelurahan Medokan Semampir, dan dihadiri oleh warga dari RW 07 dan 

RW 08. Kegiatan ini mendapat sambutan hangat dan antusiasme tinggi dari warga, karena 

membahas isu yang sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari, sekaligus menghadirkan 

narasumber yang berkompeten, yaitu pemateri dari Puskesmas Keputih. Sosialisasi ini juga 

menjadi bagian dari dukungan nyata terhadap program lokal "Zero Stunting" yang tengah 

digencarkan oleh Kelurahan Medokan Semampir sebagai bentuk komitmen dalam 

mewujudkan generasi sehat dan lingkungan keluarga yang layak huni. 

Rangkaian kegiatan dimulai dengan pemaparan materi oleh pihak Puskesmas, yang 

menjelaskan secara detail mengenai pengertian stunting, penyebab, dampak jangka panjang 

terhadap perkembangan anak, serta langkah-langkah preventif yang dapat dilakukan oleh 

keluarga. Materi juga menyinggung pentingnya gizi seimbang, pola hidup bersih dan sehat 
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(PHBS), serta peran lingkungan yang mendukung kesehatan ibu dan anak. Agar materi dapat 

dipahami secara menyeluruh oleh peserta, panitia menyediakan selebaran berisi informasi 

praktis mengenai pencegahan stunting dan malnutrisi, yang bisa dibawa pulang dan 

digunakan sebagai panduan sehari-hari. Setelah pemaparan materi, kegiatan dilanjutkan 

dengan sesi tanya jawab yang berlangsung interaktif, di mana warga dengan aktif bertanya 

dan berbagi pengalaman seputar kesehatan keluarga dan anak. 

Sosialisasi ini tidak hanya berdampak pada peningkatan pengetahuan individu, tetapi 

juga mendukung terciptanya permukiman yang sehat dan berkelanjutan, sesuai dengan 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) nomor 11: Kota dan Permukiman yang 

Berkelanjutan. Lingkungan yang sehat tidak hanya dibentuk dari infrastruktur fisik, tetapi 

juga dari masyarakat yang sadar akan pentingnya kesehatan dasar, terutama terkait dengan 

pertumbuhan anak-anak sebagai generasi penerus. Dengan adanya kegiatan ini, mahasiswa 

KKN berharap dapat mendorong masyarakat untuk lebih proaktif dalam menjaga lingkungan 

tempat tinggal yang mendukung tumbuh kembang anak, mengurangi risiko stunting secara 

kolektif, dan memperkuat sinergi antara warga, pemerintah kelurahan, serta tenaga kesehatan 

dalam menciptakan lingkungan permukiman yang layak, inklusif, dan berkelanjutan bagi 

semua. 

2.1.5 Kegiatan di Posyandu Keluarga RW 07 dan RW 08 Kelurahan Medokan 

Semampir 

Sebagai bentuk keterlibatan aktif dalam mendukung kesehatan masyarakat, khususnya 

ibu dan anak, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) turut serta dalam kegiatan Posyandu 

Keluarga yang dilaksanakan oleh ibu-ibu Posga (Posyandu Gizi) di RW 07 dan RW 08, 

Kelurahan Medokan Semampir. Kegiatan ini menjadi bagian dari kolaborasi mahasiswa 

dengan kader kesehatan setempat dalam mewujudkan pelayanan dasar kesehatan yang lebih 

dekat dan menyentuh langsung masyarakat. Kegiatan Posyandu Keluarga di RW 08 

dilaksanakan terlebih dahulu pada tanggal 8 Juli 2025 bertempat di Balai RW 08, kemudian 

disusul oleh kegiatan serupa di RW 07 yang dilaksanakan pada tanggal 10 Juli 2025 di Balai 

RW 07. Kedua kegiatan ini berlangsung dengan lancar dan penuh antusias dari warga, 

terutama para ibu yang membawa balita maupun yang sedang hamil. 

Mahasiswa KKN membantu berbagai aktivitas yang dilakukan dalam kegiatan 

Posyandu Keluarga, mulai dari persiapan tempat, pendataan balita dan ibu hamil, pengukuran 
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berat dan tinggi badan anak, hingga pencatatan data tumbuh kembang. Selain itu, mahasiswa 

juga turut serta membantu menjelaskan pamflet edukatif serta mendampingi warga dalam 

proses pelayanan agar kegiatan berjalan lebih tertib dan nyaman. Kegiatan ini juga menjadi 

ajang pembelajaran langsung bagi mahasiswa untuk memahami dinamika pelayanan 

kesehatan berbasis komunitas, sekaligus mempererat hubungan antara mahasiswa KKN dan 

masyarakat sekitar. Melalui pendampingan ini, mahasiswa tidak hanya berperan sebagai 

pelaksana kegiatan, tetapi juga sebagai jembatan informasi antara warga dan pelayanan 

kesehatan. 

Posyandu Keluarga merupakan program yang sangat penting dalam mendukung 

upaya pencegahan stunting, pemantauan status gizi anak, dan peningkatan kesadaran keluarga 

akan pentingnya perawatan kesehatan sejak dini. Keterlibatan mahasiswa KKN diharapkan 

dapat membantu meningkatkan efektivitas pelaksanaan kegiatan serta memberikan nilai 

tambah dalam hal edukasi dan pelayanan kepada warga. Partisipasi ini sejalan dengan 

komitmen bersama untuk mendukung terciptanya permukiman yang sehat dan berkelanjutan, 

sesuai dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) nomor 11, yaitu Kota dan 

Permukiman yang Berkelanjutan. Lingkungan yang sehat dibangun melalui sinergi antara 

masyarakat, tenaga kesehatan, dan pihak-pihak pendukung lainnya, termasuk mahasiswa, 

dalam memperkuat layanan dasar di tingkat akar rumput. Melalui kolaborasi ini, diharapkan 

kegiatan Posyandu Keluarga di RW 07 dan RW 08 Kelurahan Medokan Semampir dapat 

terus berkembang dan memberi manfaat nyata bagi kualitas hidup masyarakat. 

2.1.6 Pendampingan Digitalisasi UMKM Kelurahan Medokan Semampir 

Sebagai bentuk dukungan terhadap pengembangan ekonomi lokal dan pemberdayaan 

pelaku usaha kecil, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) melaksanakan program 

Pendampingan Digitalisasi UMKM di wilayah Kelurahan Medokan Semampir. Program ini 

bertujuan untuk membantu pelaku UMKM dalam meningkatkan eksistensi usaha mereka 

secara digital agar lebih mudah dijangkau oleh konsumen serta memperluas jaringan 

pemasaran produk. Kegiatan ini dilaksanakan selama tiga hari, yaitu pada tanggal 9 hingga 11 

Juli 2025, dengan menyasar langsung ke lapangan untuk mengunjungi para pelaku UMKM 

yang membutuhkan pendampingan. Mahasiswa KKN berkeliling ke beberapa titik usaha 

rumahan di lingkungan RW dan mendata UMKM yang belum memiliki akses digital secara 

optimal. 
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Pendampingan dilakukan dalam bentuk pembuatan dan pengelolaan Google Maps 

agar lokasi usaha dapat ditemukan dengan mudah oleh pelanggan. Selain itu, mahasiswa juga 

membantu proses pendaftaran dan penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran digital 

yang efisien dan aman. Mahasiswa turut membantu pembuatan banner promosi usaha sebagai 

upaya menarik perhatian konsumen secara visual, terutama bagi pelaku UMKM yang belum 

memiliki alat promosi memadai. Tak hanya itu, mahasiswa juga membuat konten promosi 

berupa foto dan video singkat yang menggambarkan produk dan aktivitas usaha pelaku 

UMKM. Konten ini disesuaikan dengan karakteristik usaha dan dapat digunakan untuk 

promosi di media sosial maupun platform digital lainnya. 

Selama kegiatan berlangsung, tercatat kurang lebih lima UMKM yang berhasil 

didampingi secara menyeluruh, mulai dari pendaftaran Google Maps, aktivasi QRIS, 

pembuatan banner, hingga pembuatan konten promosi. Para pelaku UMKM menyambut baik 

kegiatan ini karena sangat membantu mereka dalam mengenalkan produk ke masyarakat luas, 

terutama di era digital yang menuntut efisiensi dan keterhubungan secara online. Kegiatan ini 

merupakan bentuk nyata kontribusi mahasiswa dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

lokal yang inklusif dan berkelanjutan, sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan 

(SDGs) nomor 8, yaitu Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi. Dengan membantu 

UMKM mengakses teknologi digital dan meningkatkan kemampuan promosi mereka, 

program ini turut menciptakan peluang usaha yang lebih luas dan meningkatkan daya saing 

ekonomi masyarakat di Kelurahan Medokan Semampir. 

2.1.7 Pembersihan Vandalisme di Kelurahan Medokan Semampir 

Sebagai bagian dari upaya menjaga lingkungan yang bersih, tertib, dan nyaman bagi 

masyarakat, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) melaksanakan kegiatan Pembersihan 

Vandalisme di Kelurahan Medokan Semampir. Kegiatan ini dilakukan sebagai wujud 

kepedulian terhadap keindahan lingkungan dan ruang publik yang seringkali tercemar oleh 

coretan vandalisme yang mengganggu estetika dan kenyamanan warga. Pembersihan 

dilakukan di dua area yang menjadi titik perhatian, yaitu di dinding tembok sekitar fasilitas 

umum di RW 07 dan dinding pinggir jalan utama RW 08 Kelurahan Medokan Semampir. 

Kedua lokasi tersebut sebelumnya dipenuhi dengan coretan-coretan tidak bertanggung jawab 

yang tidak hanya merusak tampilan lingkungan, namun juga berpotensi menciptakan kesan 

kumuh serta mengurangi rasa aman dan nyaman warga yang beraktivitas di sekitarnya. 
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Kegiatan ini dilakukan secara gotong royong oleh mahasiswa KKN dengan 

menggunakan cat penutup, kuas, serta alat-alat kebersihan lainnya. Selain membersihkan, 

mahasiswa juga memberikan sentuhan estetika pada beberapa bagian dinding dengan 

mengecat ulang agar terlihat lebih bersih dan terawat. Proses pembersihan ini turut mengajak 

masyarakat sekitar untuk bersama-sama menjaga kebersihan lingkungan dan tidak melakukan 

tindakan vandalisme, terutama di area publik. Program ini juga menjadi salah satu langkah 

awal untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat, khususnya generasi muda, terhadap 

pentingnya menjaga fasilitas umum serta mendorong rasa memiliki terhadap lingkungan 

tempat tinggal mereka. Dengan memperbaiki tampilan lingkungan, diharapkan tercipta 

suasana yang lebih rapi, sehat, dan tertib. Kegiatan ini mendukung tujuan pembangunan 

berkelanjutan (SDGs) nomor 11, yaitu Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan. Dengan 

menjaga kebersihan dan memperindah ruang publik, program ini turut menciptakan kawasan 

permukiman yang layak huni, aman, dan nyaman bagi seluruh masyarakat Kelurahan 

Medokan Semampir. 

2.2 Capaian Kegiatan 

2.2.1 Budidaya Tanaman dengan Metode Vertikultur 

Kegiatan ini dilaksanakan di Taman Bougenville RT 11 RW 07, Kelurahan Medokan 

Semampir, Kecamatan Sukolilo, Kota Surabaya, selama dua hari yaitu pada tanggal 8 dan 9 

Juli 2025. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan pengalaman langsung 

mengenai metode penanaman vertikultur kepada anak-anak warga Kelurahan Medokan 

Semampir. Mahasiswa KKN memulai kegiatan dengan melakukan proses penanaman awal, 

kemudian dilanjutkan dengan pendampingan praktik langsung kepada anak-anak yang turut 

terlibat dalam kegiatan ini. Kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

anak-anak warga setempat mengenai metode vertikultur serta pentingnya pemanfaatan lahan 

sempit untuk budidaya tanaman sayuran seperti kangkung dan sawi. Anak-anak diajak untuk 

mengenal langkah-langkah penanaman mulai dari pengisian media tanam, peletakan benih, 

hingga proses penyiraman. 

Kegiatan ini juga menggunakan instalasi vertikultur yang terbuat dari botol plastik 

bekas, yang dimanfaatkan kembali sebagai wadah tanam. Hal ini memberikan pemahaman 

tambahan kepada peserta mengenai pentingnya pengelolaan limbah plastik serta penerapan 

prinsip daur ulang dalam kegiatan pertanian sederhana. Dengan demikian, kegiatan ini juga 
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menumbuhkan kesadaran lingkungan di kalangan peserta yang masih usia dini. Penempatan 

lima instalasi vertikultur di area taman tidak hanya dimaksudkan untuk keperluan praktik, 

tetapi juga untuk memperindah ruang terbuka yang sebelumnya kosong. Antusiasme peserta 

sangat terlihat selama kegiatan berlangsung. Anak-anak tampak aktif dan semangat 

mengikuti setiap tahapan yang dijelaskan oleh mahasiswa, bahkan beberapa di antaranya 

menunjukkan ketertarikan untuk mencoba kembali di rumah. 

Melalui kegiatan ini, diharapkan anak-anak dapat menumbuhkan kebiasaan bercocok 

tanam sejak dini serta memahami pentingnya menjaga lingkungan dan memanfaatkan ruang 

terbatas secara produktif. Kegiatan ini juga mendukung pencapaian tujuan pembangunan 

berkelanjutan (SDGs) nomor 11, yaitu Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan, karena 

melalui metode vertikultur ini masyarakat didorong untuk lebih mandiri dalam penyediaan 

pangan dan turut berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan melalui pengurangan limbah 

plastik. 

2.2.2 Pengolahan Limbah Minyak Jelantah menjadi Sabun Cuci Piring 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 2025 di Balai RT 07 Kelurahan 

Medokan Semampir dan diikuti oleh ibu-ibu anggota PKK/KSH RW 07. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan warga dalam mengolah limbah 

rumah tangga, khususnya minyak jelantah, menjadi produk yang lebih bermanfaat dan ramah 

lingkungan, yaitu sabun cuci piring. Sebelum praktik dimulai, peserta diberikan sosialisasi 

singkat mengenai bahaya pembuangan minyak jelantah sembarangan terhadap lingkungan, 

serta potensi ekonomi dan lingkungan dari pengolahannya menjadi produk rumah tangga. 

Untuk mempermudah proses pembelajaran, peserta juga dibagikan selebaran berisi 

langkah-langkah pengolahan minyak jelantah menjadi sabun cuci piring, sehingga mereka 

dapat mengikuti tahapan praktik dengan lebih mudah. 

Selama kegiatan berlangsung, beberapa mahasiswa KKN melakukan demonstrasi 

langsung di hadapan peserta agar ibu-ibu yang mengikuti kegiatan dapat memahami secara 

visual proses pembuatan sabun. Hal ini sangat membantu, terutama bagi peserta yang belum 

pernah melakukan praktik serupa sebelumnya. Mahasiswa juga mendampingi setiap peserta 

selama praktik, sehingga proses berjalan dengan lancar dan interaktif. Kegiatan ini berhasil 

memberikan pengalaman baru dan wawasan praktis bagi ibu-ibu PKK/KSH RW 07 mengenai 

pengolahan limbah menjadi produk yang bermanfaat. Beberapa peserta menyampaikan 
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ketertarikan untuk mencoba kembali di rumah serta membagikan pengetahuan tersebut 

kepada tetangga di lingkungannya. Selain itu, kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran 

akan pentingnya pengelolaan limbah rumah tangga yang lebih bertanggung jawab. 

Melalui kegiatan ini, masyarakat didorong untuk lebih bijak dalam mengelola limbah, 

meminimalisasi pencemaran lingkungan, dan membuka peluang ekonomi baru dari rumah. 

Kegiatan ini juga berkontribusi terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan, khususnya 

SDGs 11, yaitu mewujudkan kota dan permukiman yang inklusif, aman, tangguh, dan 

berkelanjutan. 

2.2.3 Pelatihan Pembuatan Pakan Ikan Mandiri 

Kegiatan pelatihan pembuatan pakan ikan mandiri dilaksanakan pada tanggal 11 Juli 

2025 di Balai RT 01 Kelurahan Medokan Semampir dan diikuti oleh warga RW 08. Kegiatan 

ini ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan warga dalam memproduksi 

pakan ikan secara mandiri, khususnya bagi mereka yang memiliki mata pencaharian sebagai 

petambak ikan. Pelatihan diawali dengan sesi sosialisasi singkat mengenai pentingnya 

pembuatan pakan ikan sendiri untuk mengurangi ketergantungan pada pakan komersial yang 

harganya relatif mahal. Selain itu, pembuatan pakan secara mandiri juga dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan nutrisi ikan yang dibudidayakan warga. Untuk mendukung pemahaman 

peserta, panitia membagikan selebaran berisi langkah-langkah pembuatan pakan ikan yang 

sederhana namun efektif, sehingga peserta dapat dengan mudah mencobanya kembali di 

rumah. 

Setelah sosialisasi, mahasiswa KKN melakukan demonstrasi pembuatan pakan ikan 

langsung di hadapan peserta. Demonstrasi ini membantu warga memahami tekstur bahan, 

takaran, dan proses pencampuran yang tepat. Warga terlihat antusias dan aktif bertanya 

selama proses berlangsung, terutama dalam hal ketahanan pakan, bahan-bahan lokal yang 

dapat digunakan, dan potensi usaha dari hasil pembuatan pakan tersebut. Pelatihan ini 

memberikan dampak positif tidak hanya bagi peningkatan produktivitas tambak warga, tetapi 

juga membuka peluang usaha mandiri berbasis kebutuhan lokal. Dengan keterampilan ini, 

warga dapat menghemat biaya produksi serta menjual pakan hasil buatan sendiri, khususnya 

saat kegiatan pemancingan rutin di tambak setempat. Kegiatan ini sejalan dengan Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) nomor 8, yaitu mendukung pertumbuhan ekonomi 
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inklusif dan berkelanjutan. Melalui pelatihan ini, warga diajak untuk mengembangkan 

potensi ekonomi lokal dengan cara yang efisien dan berkelanjutan. 

2.2.4 Sosialisasi Malnutrisi dan Pencegahan Stunting bagi Keluarga Desa 

Kegiatan sosialisasi malnutrisi dan pencegahan stunting dilaksanakan pada tanggal 12 

Juli 2025 di Balai Kelurahan Medokan Semampir. Kegiatan ini dihadiri oleh warga RW 07 

dan RW 08 dengan antusiasme yang sangat tinggi. Sosialisasi bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tentang pentingnya gizi seimbang, bahaya malnutrisi, serta upaya 

pencegahan stunting sejak dini, terutama bagi keluarga yang memiliki balita dan anak-anak. 

Materi disampaikan langsung oleh narasumber dari Puskesmas Keputih, yang memberikan 

penjelasan secara komprehensif mengenai penyebab stunting, dampaknya terhadap tumbuh 

kembang anak, dan peran penting keluarga dalam menjaga asupan gizi. Sosialisasi 

berlangsung dengan interaktif, disertai sesi tanya jawab untuk memberi ruang bagi warga 

menyampaikan pertanyaan maupun berbagi pengalaman. 

Warga terlihat sangat aktif dan tertarik mengikuti sesi ini, terutama karena kelurahan 

Medokan Semampir juga memiliki slogan "Zero Stunting" sebagai bentuk komitmen dalam 

mewujudkan generasi yang sehat dan berkualitas. Kegiatan ini turut memperkuat sinergi 

antara warga, tenaga kesehatan, dan mahasiswa KKN dalam mengedukasi masyarakat 

tentang pentingnya pencegahan stunting berbasis keluarga. Kegiatan ini juga mendukung 

pencapaian SDGs nomor 11 tentang kota dan permukiman yang inklusif, aman, tangguh, dan 

berkelanjutan. Dengan peningkatan pemahaman keluarga mengenai gizi dan kesehatan, 

diharapkan tercipta lingkungan permukiman yang lebih sehat dan mendukung perkembangan 

anak secara optimal. 

2.2.5 Kegiatan di Posyandu Keluarga RW 07 dan RW 08 Kelurahan Medokan 

Semampir 

Kegiatan pendampingan Posyandu Keluarga dilaksanakan di dua lokasi berbeda, yaitu 

di Balai RW 08 pada tanggal 8 Juli 2025 dan di Balai RW 07 pada tanggal 10 Juli 2025. 

Kegiatan ini merupakan bentuk partisipasi mahasiswa KKN dalam mendukung layanan 

kesehatan masyarakat, khususnya dalam pemantauan tumbuh kembang anak dan edukasi 

kesehatan keluarga. Dalam kegiatan ini, mahasiswa KKN membantu para kader Posyandu 

dan ibu-ibu Posga (Posyandu Keluarga) dalam berbagai aktivitas, mulai dari proses 

penimbangan balita, pencatatan data kesehatan, hingga pengukuran tinggi badan dan lingkar 
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kepala anak. Mahasiswa juga turut membantu dalam pembagian makanan tambahan bergizi 

serta mengedukasi ibu-ibu mengenai pentingnya pemberian gizi seimbang dan imunisasi 

lengkap bagi anak-anak. 

Kehadiran mahasiswa KKN juga memberikan semangat baru bagi para kader dan 

warga, khususnya dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya peran Posyandu sebagai 

ujung tombak pelayanan kesehatan tingkat keluarga. Kegiatan ini diikuti dengan antusias oleh 

warga dan menjadi sarana yang baik dalam membangun kedekatan antara mahasiswa dan 

masyarakat setempat. Kegiatan ini turut mendukung pencapaian SDGs nomor 11 tentang kota 

dan permukiman yang inklusif, aman, tangguh, dan berkelanjutan, dengan cara memperkuat 

layanan kesehatan berbasis komunitas serta mendorong partisipasi aktif warga dalam 

menjaga kesehatan keluarga dan lingkungan. 

2.2.6 Pendampingan Digitalisasi UMKM Kelurahan Medokan Semampir 

Kegiatan pendampingan digitalisasi UMKM di Kelurahan Medokan Semampir 

dilaksanakan pada tanggal 9 hingga 11 Juli 2025 dengan menyasar pelaku UMKM yang 

membutuhkan bantuan dalam pengembangan usaha secara digital. Kegiatan ini dilakukan 

dengan cara mengunjungi langsung lima UMKM di berbagai titik wilayah Kelurahan 

Medokan Semampir yang dinilai masih minim pemanfaatan teknologi digital dalam proses 

bisnisnya. Mahasiswa KKN memberikan pendampingan dalam pembuatan akun Google 

Maps agar lokasi usaha lebih mudah ditemukan, membantu proses pendaftaran dan aktivasi 

QRIS untuk memudahkan pembayaran nontunai, serta mendesain dan mencetak banner 

promosi bagi masing-masing UMKM. Selain itu, mahasiswa juga membantu dalam 

pembuatan konten promosi sederhana untuk media sosial seperti foto produk dan caption 

promosi yang menarik. 

Selama proses pendampingan, para pelaku UMKM menunjukkan ketertarikan tinggi 

dan aktif berdiskusi terkait pengelolaan promosi dan penggunaan media digital untuk 

meningkatkan penjualan. Kegiatan ini tidak hanya memberikan solusi praktis bagi para 

pelaku usaha, tetapi juga meningkatkan kesadaran akan pentingnya literasi digital dalam 

pengembangan bisnis lokal. Kegiatan ini berkontribusi langsung terhadap pencapaian SDGs 

nomor 8 tentang pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, 

dengan cara memberdayakan pelaku UMKM lokal agar mampu bersaing dan berkembang 

melalui pemanfaatan teknologi digital dalam operasional dan pemasaran usaha mereka. 
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2.2.7 Pembersihan Vandalisme di Kelurahan Medokan Semampir 

Kegiatan pembersihan vandalisme di Kelurahan Medokan Semampir dilaksanakan 

sebagai bentuk kepedulian terhadap kebersihan dan estetika lingkungan permukiman warga. 

Kegiatan ini dilaksanakan di dua titik lokasi yang mengalami kerusakan visual akibat coretan 

vandalisme, yaitu di tembok kosong dekat area fasilitas umum dan salah satu dinding 

bangunan kosong di sekitar lingkungan RT. Mahasiswa KKN bersama warga secara gotong 

royong membersihkan permukaan tembok dari cat semprot dan coretan liar menggunakan 

peralatan seperti kuas, cat pelapis, dan alat kebersihan lainnya. Setelah dibersihkan, tembok 

tersebut dicat ulang untuk mengembalikan tampilannya agar lebih bersih dan enak dipandang. 

Selain kegiatan pembersihan, dilakukan pula edukasi ringan kepada warga sekitar, terutama 

remaja dan anak-anak, terkait pentingnya menjaga fasilitas publik dan tidak melakukan 

vandalisme. 

Kegiatan ini disambut baik oleh warga dan dinilai sangat bermanfaat karena 

membantu memperindah lingkungan, menciptakan rasa memiliki terhadap ruang bersama, 

serta mendorong terciptanya kawasan permukiman yang lebih nyaman dan layak huni. 

Keberhasilan kegiatan ini juga menunjukkan adanya kolaborasi aktif antara mahasiswa dan 

masyarakat dalam menjaga nilai-nilai sosial di lingkungan tempat tinggal. Kegiatan ini 

sejalan dengan tujuan SDGs nomor 11 tentang kota dan permukiman yang berkelanjutan, 

karena berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang aman, bersih, inklusif, dan ramah 

bagi seluruh warga. 

2.3 Kendala yang Dihadapi 

2.3.1 Program Budidaya Tanaman dengan Metode Vertikultur 

Berbagai kendala yang dihadapi dalam program kerja ini yaitu: 

1.​ Keterbatasan sumber daya dan alat seperti sekop dan gunting. Karena jumlah 

alat terbatas, proses penanaman harus dilakukan secara bergiliran dan 

memakan waktu lebih lama. 

2.​ Instalasi vertikultur agak sulit ditempatkan di atas permukaan lahan taman 

yang kurang rata. 

3.​ Perawatan pasca kegiatan masih minim karena belum ada warga yang secara 

rutin merawat tanaman pasca kegiatan. 
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2.3.2 Program Pengolahan Limbah Minyak Jelantah menjadi Sabun Cuci Piring 

​ Berbagai kendala yang dihadapi dalam program kerja ini yaitu: 

1.​ Sebagian peserta belum familiar dengan proses pencampuran bahan kimia yang 

digunakan, sehingga merasa ragu saat praktik. 

2.​ Beberapa ibu merasa khawatir terhadap keamanan bahan kimia karena takut terkena 

kulit atau salah takaran. 

2.3.3 Program Pelatihan Pembuatan Pakan Ikan Mandiri 

​ Berbagai kendala yang dihadapi dalam program kerja ini yaitu: 

1.​ Beberapa peserta belum memahami kandungan nutrisi dasar yang dibutuhkan ikan, 

sehingga ragu dalam mencampurkan bahan. 

2.​ Tidak adanya alat pencetak atau penggiling menyebabkan hasil pakan berbentuk kasar 

dan tidak seragam. 

3.​ Beberapa warga masih ragu apakah pakan mandiri benar-benar bisa digunakan untuk 

tambak secara berkelanjutan. 

2.3.4 Program Sosialisasi Malnutrisi dan Pencegahan Stunting bagi Keluarga Desa 

​ Berbagai kendala yang dihadapi dalam program kerja ini yaitu: 

1.​ Beberapa warga belum memahami perbedaan antara stunting dan malnutrisi/gizi 

buruk serta dampak jangka panjangnya pada anak. 

2.​ Banyak warga membawa anak kecil saat kegiatan, sehingga konsentrasi mereka 

terpecah dan suasana menjadi agak ramai. 

3.​ Durasi acara cukup terbatas karena pemateri dari puskesmas memiliki jadwal lain, 

sehingga beberapa materi tidak dapat disampaikan secara mendalam. 

2.4 Solusi yang Diberikan 

2.4.1 Program Budidaya Tanaman dengan Metode Vertikultur 

​ Solusi yang dapat diberikan dari kendala yang sudah disebutkan yaitu: 

1.​ Menyiapkan alat cadangan dari rumah mahasiswa dan meminjam ke warga setempat 

agar proses tetap berjalan efisien. 
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2.​ Menggunakan penyangga tambahan dari batu agar instalasi dapat berdiri lebih stabil. 

3.​ Mengajak warga sekitar terutama anak-anak yang sebelumnya terlibat untuk ikut serta 

dalam perawatan vertikultur tersebut. 

2.4.2 Program Pengolahan Limbah Minyak Jelantah menjadi Sabun Cuci Piring 

​ Solusi yang dapat diberikan dari kendala yang sudah disebutkan yaitu: 

1.​ Diberikan sosialisasi awal yang sederhana dan mudah dipahami, disertai dengan 

selebaran berisi langkah-langkah lengkap dan petunjuk keamanan, serta demonstrasi 

langsung oleh mahasiswa KKN sebagai panduan visual. 

2.​ Mahasiswa KKN mendampingi dan memastikan penggunaan alat pelindung (sarung 

tangan, masker) saat praktik dan menjelaskan pentingnya takaran yang tepat untuk 

keamanan dan hasil sabun yang baik. 

2.4.3 Program Pelatihan Pembuatan Pakan Ikan Mandiri 

​ Solusi yang dapat diberikan dari kendala yang sudah disebutkan yaitu: 

1.​ Materi sosialisasi diawali dengan penjelasan mengenai komposisi gizi dasar pakan 

ikan, serta contoh perbandingan bahan secara visual untuk memudahkan pemahaman. 

2.​ Ditekankan bahwa pembuatan awal bersifat manual dan sederhana, serta diberikan 

tips pengolahan menggunakan alat dapur rumah tangga sebagai alternatif. 

3.​ Mahasiswa memberikan contoh uji coba yang pernah dilakukan di tempat lain, serta 

menekankan bahwa pakan ini bisa jadi alternatif hemat dan bahkan berpotensi dijual 

saat kegiatan pemancingan atau event lokal. 

2.4.4 Program Sosialisasi Malnutrisi dan Pencegahan Stunting bagi Keluarga Desa 

​ Solusi yang dapat diberikan dari kendala yang sudah disebutkan yaitu: 

1.​ Materi disampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami, disertai contoh nyata, 

gambar visual, dan penekanan pada peran keluarga dalam pencegahan sejak dini. 

2.​ Mahasiswa memberikan snack dan  mengajak anak-anak bermain agar anak-anak bisa 

tetap aktif sambil orang tuanya fokus mengikuti pemaparan materi. 

3.​ Mahasiswa membagikan selebaran berisi ringkasan materi dan kontak Puskesmas 

Keputih jika warga ingin berkonsultasi lebih lanjut secara mandiri. 
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2.5 Bukti Luaran 

​ Berikut adalah berbagai luaran yang dihasilkan dari pelaksanaan KKN Tematik SDGs 

Bela Negara Periode 1 oleh kelompok 134 yang dilaksanakan di Kelurahan Medokan 

Semampir, Kecamatan Sukolilo, Kota Surabaya: 

1.​ Luaran Berita Massa 

​ Berikut berita massa yang telah diterbitkan oleh kelompok 134 KKN Tematik Bela 

Negara SDGs Periode 1: 

 

Gambar 2.1 Berita Pembukaan KKN-T Kelompok 134 dengan fokus tema SDGs 8 

dan 11 

(Sumber:https://radarkediri.jawapos.com/pendidikan/786228540/mahasiswa-tunjukkan-aksi-

nyata-dukung-umkm-dan-ekonomi-kreatif-lewat-pengabdian-masyarakat-berbasis-sdgs) 
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Gambar 2.2 Berita Program Alternatif Pembuatan Pakan Ikan Mandiri 

(Sumber:https://www.lintasdaerahnews.com/2025/07/demonstrasi-pembuatan-pakan-ikan.ht

ml) 

 

Gambar 2.3 Berita Program Sosialisasi Pencegahan Stunting di Kelurahan Medokan 

Semampir 

(Sumber:https://bidiknasional.com/2025/07/16/kkn-kelompok-134-mahasiswa-upn-veteran-ja

tim-edukasi-pencegahan-stunting-di-medokan-semampir-surabaya/) 
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Gambar 2.4 Berita Program Taman Edukasi Vertikultur 

(Sumber:https://bidiknasional.com/2025/07/14/kkn-kelompok-134-upn-veteran-jatim-di-med

okan-semampir/) 

2.​ Luaran Video Youtube 

Berikut adalah video Youtube yang telah diunggah oleh kelompok 134 KKN Tematik Bela 

Negara SDGs Periode 1: 

 

Gambar 2.5 Video After Movie Kelompok 134 KKN Tematik Bela Negara SDGs di 

Kelurahan Medokan Semampir 

(Sumber:https://youtu.be/FyIEsP-aCic?si=5owN9JvPADz40lVa) 
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Gambar 2.6 Video Profil Kelurahan Medokan Semampir 

(Sumber:https://youtu.be/BouyzjzVbxo?si=hVARm8RWeCXzGv3X) 

3.​ Luaran Unggahan Instagram 

Berikut adalah feeds Instagram yang telah diunggah oleh kelompok 134 KKN Tematik Bela 

Negara SDGs Periode 1: 

 

Gambar 2.7 Feeds Instagram Kelompok 134 KKN Tematik Bela Negara SDGs Periode 1 

(Sumber: https://www.instagram.com/kkn134_sedayaupnvjt?igsh=OGl3cTc0NmYzem8y) 
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4.​ Luaran Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Berikut adalah jurnal pengabdian masyarakat yang telah di submit oleh kelompok 134 KKN 

Tematik Bela Negara SDGs Periode 1: 

 

Gambar 2.8 Luaran Submit Jurnal Pengabdian Masyarakat 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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5.​ Luaran Modul 

Berikut adalah modul yang telah disusun oleh kelompok 134 KKN Tematik Bela Negara 

SDGs Periode 1: 

 

Gambar 2.9 Luaran Modul 1 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Gambar 2.10 Luaran Modul 2 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 2.11 Luaran Modul 3 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

6.​ Luaran HKI 

Berikut adalah HKI yang telah diproses untuk penerbitan oleh kelompok 134 KKN Tematik 

Bela Negara SDGs Periode 1: 

 

Gambar 2.12 Luaran HKI 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 2.13 Surat Pengalihan Hak Cipta 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 2.14 Surat Pernyataan Kepemilikan 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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7.​ Luaran Teknologi Tepat Guna 

Berikut adalah Teknologi Tepat Guna (TTG)  yang telah dihasilkan oleh kelompok 134 KKN 

Tematik Bela Negara SDGs Periode 1: 

 

Gambar 2.15 Pembuatan Pakan Ikan Mandiri menggunakan Bahan-bahan yang Tersedia di 
Sekitar 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 

Teknologi Tepat Guna (TTG) yang dihasilkan oleh kelompok 134 KKN SDGs Bela 

Negara ini adalah Pembuatan Pakan Ikan Mandiri dengan sederhana dan efektif serta 

memanfaatkan sumber daya lokal misalnya ampas tahu, dedak, tepung ikan, dll. Biaya yang 

diperlukan juga terjangkau dan dapat memberdayakan masyarakat Kelurahan Medokan 

Semampir khususnya di RW 08 yang memang berfokus pada budidaya tambak ikan. 

8.​ Luaran Flipbook 

Berikut adalah Flipbook yang telah diunggah  oleh kelompok 134 KKN Tematik Bela Negara 

SDGs Periode 1: 

 

Gambar 2.16 Flipbook KKN Kelompok 134 
(Sumber: https://online.fliphtml5.com/hdjtk/muza/) 
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BAB III 

KESIMPULAN DAN SARAN 

3.1 Kesimpulan 

1.​ Kegiatan KKN Tematik Bela Negara SDGs oleh Kelompok 134 dilaksanakan di 

Kelurahan Medokan Semampir, Kecamatan Sukolilo, Kota Surabaya, dengan 

mengangkat dua fokus utama capaian SDGs, yaitu SDGs 8 (Pekerjaan Layak dan 

Pertumbuhan Ekonomi) dan SDGs 11 (Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan). 

2.​ Program budidaya tanaman vertikultur dilaksanakan di Taman Bougenville RW 07, 

bertujuan mengedukasi anak-anak mengenai pentingnya penghijauan dan 

pemanfaatan lahan sempit dengan pendekatan ramah lingkungan serta metode 

pertanian vertikal. 

3.​ Kegiatan pengolahan minyak jelantah menjadi sabun cuci piring bersama ibu-ibu 

PKK dan KSH RW 07 bertujuan meningkatkan kesadaran warga terhadap 

pengelolaan limbah rumah tangga dan memberikan keterampilan ekonomi alternatif 

yang berkelanjutan. 

4.​ Pelatihan pembuatan pakan ikan mandiri dilakukan bersama warga RW 08 sebagai 

bentuk pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal, khususnya dalam menekan 

biaya produksi usaha tambak serta membuka peluang usaha mandiri di sektor 

perikanan. 

5.​ Sosialisasi malnutrisi dan pencegahan stunting dilaksanakan bersama Puskesmas 

Keputih dan warga RW 07 dan RW 08, sebagai bagian dari program edukasi 

kesehatan keluarga yang mendukung tumbuh kembang anak dan program Zero 

Stunting tingkat kelurahan. 

6.​ Kegiatan di Posyandu Keluarga RW 07 dan RW 08 menjadi bentuk partisipasi 

mahasiswa dalam layanan kesehatan masyarakat, khususnya dalam pemantauan gizi 

dan tumbuh kembang anak secara langsung bersama kader kesehatan. 

7.​ Program digitalisasi UMKM dilakukan melalui pendampingan pembuatan Google 

Maps, aktivasi QRIS, dan pembuatan konten promosi untuk membantu pelaku 

UMKM lokal dalam meningkatkan eksistensi dan daya saing usaha secara digital. 

8.​ Kegiatan pembersihan vandalisme dilakukan di dua titik lingkungan RW 07 dan RW 

08 sebagai bentuk kontribusi dalam menciptakan lingkungan yang bersih, tertib, dan 

nyaman, serta mendorong kesadaran warga terhadap estetika ruang publik. 
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3.2 Saran 

1.​ Untuk memastikan keberlanjutan program seperti vertikultur, pengolahan minyak 

jelantah, pakan ikan mandiri, digitalisasi UMKM, serta kegiatan edukasi kesehatan 

dan lingkungan, penting dilakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap 

implementasi dan dampaknya di masyarakat. Kerjasama dengan pihak kelurahan, 

kader, serta institusi mitra perlu dipertahankan agar program dapat terus berjalan 

bahkan setelah kegiatan KKN berakhir. 

2.​ Diperlukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan partisipasi aktif masyarakat, 

khususnya dalam perawatan instalasi vertikultur, praktik pengolahan limbah, dan 

pemanfaatan teknologi digital dalam pengembangan usaha, agar program-program 

yang telah dijalankan dapat berkembang secara mandiri dan berkelanjutan. 

3.​ Melibatkan perangkat kelurahan secara intensif dalam setiap tahap pelaksanaan 

program akan meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap 

program, sekaligus mempermudah integrasi ke dalam kebijakan dan rencana 

pembangunan kelurahan secara menyeluruh. 
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Lampiran 1. Daftar Nama Kelompok 134 KKN-T Bela Negara SDGs Periode 1 
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Lampiran 2. Logbook Kelompok 
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Lampiran 3. Surat Pengalihan Hak Cipta 
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Kepemilikan 
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Lampiran 5. Laporan Keuangan 
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Lampiran 6. BMC (Business Model Canvas) 
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Lampiran 7. Dokumentasi 

 

Praktek penanaman Vertikultur langsung ke instalasi Vertikultur di Taman Bougenville 

RT 11/ RW 07 Kelurahan Medokan Semampir. (Selasa, 8 Juli 2025) 

 

Praktek dan Edukasi tentang Vertikultur bersama anak-anak setempat. (Rabu, 9 Juli 

2025) 
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Pemasangan plang “Welcome to Taman Bougenville” di taman RT 11/ RW 07 Kelurahan 

Medokan Semampir. (Rabu, 9 Juli 2025) 

 

Trial and Error pembuatan pakan ikan mandiri untuk mendapatkan hasil yang maksimal 

dengan bahan yang maksimal juga. (Kamis, 10 Juli 2025) 
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Sosialisasi dan demonstrasi alternatif pembuatan pakan ikan mandiri di Balai RT 1/RW 08 

Kelurahan Medokan Semampir. (Jumat 11Juli 2025) 

 

Sosialisasi pencegahan stunting bersama perwakilan dari Puskesmas Keputih sebagai 

pembicara dan pemateri di Balai Kelurahan Medokan Semampir. (Sabtu, 12 Juli 2025) 
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Bermain games bersama anak-anak setempat pada saat sosialisasi pencegahan 

stunting di Kelurahan Medokan Semampir. (Sabtu, 12 Juli 2025) 

 

Sosialisasi pengolahan minyak jelantah menjadi sabun cuci piring bersama ibu-ibu 

KSH di Balai RT 7/RW 7 Kelurahan Medokan Semampir. (Jumat, 18 Juli 2025) 
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Membantu mengukur tensi dalam kegiatan Posyandu Keluarga (POSGA) di RW 8 

Kelurahan Medokan Semampir. (Selasa, 8 Juli 2025) 

 

Membantu mengukur tensi dalam kegiatan Posyandu Keluarga (POSGA) di Balai 

RW 7 Kelurahan Medokan Semampir. (Kamis, 10 Juli 2025) 
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Membantu memberikan penyuluhan dalam kegiatan Posyandu Keluarga (POSGA) 

di Balai RW 7 Kelurahan Medokan Semampir. (Kamis, 10 Juli 2025) 

 

Foto bersama saat mengikuti kegiatan MPLS bersama Ibu Lurah Medokan 

Semampir di Rumah Belajar Thaybah. (Kamis, 17 Juli 2025) 
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Foto bersama saat mengikuti kegiatan MPLS bersama Ibu Lurah Medokan 

Semampir di Sekolah Alam Insan Mulia (SAIM). (Kamis, 17 Juli 2025) 

 

Pembersihan tembok hasil vandalisme di area 1 RW 8 Kelurahan Medokan 

Semampir. (Selasa, 15 Juli 2025) 
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Pembersihan tembok hasil vandalisme di area 2 RW 8 Kelurahan Medokan 

Semampir. (Selasa, 15 Juli 2025) 

 

Survey dan pendampingan digitalisasi UMKM sekitar Kelurahan Medokan 

Semampir. (Jumat, 11 Juli 2025) 
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Survey dan pendampingan digitalisasi UMKM sekitar Kelurahan Medokan 

Semampir. (Jumat, 11 Juli 2025) 
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Lampiran 8. Brosur Pengolahan Pakan Ikan Mandiri 
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Lampiran 9. Pamflet Pencegahan Stunting 
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Lampiran 10. Pamflet Pengolahan Minyak Jelantah menjadi Sabun Cuci Piring 
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Lampiran 11. Surat Kerjasama 
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Lampiran 12. Lembar Persetujuan 
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